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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dasar hukum dan argumentasi 

terkait masa iddah dalam pemikiran ahli fikih kontemporer, memahami 

pendekatan yang digunakan dalam pembentukan hukumnya, serta menelaah 

penerapan tujuan iddah dari sudut pandang maqashid al-syari’ah dalam 

konteks kekinian. 

1. Dari sisi dalil dan argumentasi, terlihat bahwa dalam pemikiran ahli fikih 

kontemporer Dr. Hj. Umi chaidaroh, SH, MHI, Prof. Dr. Hj. Hazaimah Tahido 

Yanggo, MA, Muhammad Isna Wahyudi, Vivi Kurniawati, Lc, Dr. Hj. Rusdaya 

Basri, Lc. M.Ag, memiliki pandangan yang beragam dalam merespon 

ketentuan masa iddah. Sebagian pihak beranggapan bahwa dalil-dalil 

mengenai iddah masih bersifat spekulatif (zanni) dan karenanya dapat 

ditafsirkan ulang sesuai dengan kondisi sosial perempuan modern, 

termasuk peran ganda mereka dalam ranah domestik dan publik. 

Penyesuaian dilakukan dengan mempertimbangkan perubahan zaman dan 

kemajuan ilmu pengetahuan, seperti kemampuan medis dalam mendeteksi 

kehamilan secara cepat dan akurat. Di sisi lain, ada pula yang berpendapat 

bahwa dalil-dalil tersebut bersifat pasti (qath’i) dan tidak dapat diubah, 

sehingga hukum iddah harus tetap diberlakukan sebagaimana dalam tradisi 

klasik. 

2. Dari aspek pendekatan hukum, tampak perbedaan metode dalam 

menanggapi isu iddah. Pendekatan yang bersifat kontekstual berupaya 

menyesuaikan hukum dengan realitas sosial melalui metode istislah 

(pertimbangan kemaslahatan), insya’i (pembaruan hukum), dan intiqa’i 

(seleksi pendapat yang paling relevan). Pendekatan ini memberi ruang bagi 

perempuan untuk tetap aktif secara sosial dan ekonomi selama masa iddah. 

Sebaliknya, pendekatan yang bersifat literal dan normatif, menganggap 

bahwa ketentuan iddah adalah bagian dari bentuk pengabdian (ta’abbudi) 
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yang tidak selalu bisa dipahami melalui logika rasional atau diubah oleh 

perkembangan zaman.  

3. Dalam perspektif maqashid al-syari’ah, masa iddah tidak hanya difungsikan 

untuk memastikan tidak adanya kehamilan, tetapi juga mengandung nilai-

nilai moral, spiritual, dan sosial. Dalam kerangka kontemporer, iddah 

dipandang sebagai sarana perlindungan bagi perempuan, menjaga 

martabat, serta memberikan waktu untuk pemulihan emosional. Namun 

demikian, sebagian pandangan (Prof. Dr. Hj. Hazaimah Tahido Yanggo, MA, 

Vivi Kurniawati, Lc, Dr. Hj. Rusdaya Basri, Lc. M.Ag), masih menekankan 

pentingnya mempertahankan praktik iddah secara utuh, sebagai bentuk 

penghormatan terhadap hukum Ilahi. 

 Secara keseluruhan, meskipun terdapat perbedaan penafsiran dan 

pendekatan dalam mengkaji masa iddah, semua pandangan pemikir fikih 

kontemporer Dr. Hj. Umi chaidaroh, SH, MHI, Prof. Dr. Hj. Hazaimah Tahido 

Yanggo, MA, Muhammad Isna Wahyudi, Vivi Kurniawati, Lc, Dr. Hj. Rusdaya 

Basri, Lc. M.Ag, sepakat bahwa iddah merupakan kewajiban syar’i yang 

tidak dapat diabaikan. Perbedaan utamanya terletak pada sejauh mana 

ruang penyesuaian diberikan dalam konteks perubahan sosial dan 

kemajuan zaman, dengan tetap menjaga keseimbangan antara nilai-nilai 

normatif syariat dan kemaslahatan umat. 

5.2  Saran 

Berdasarkan temuan di atas, penulis merekomendasikan agar kajian 

tentang masa iddah terus dikembangkan, dengan mempertimbangkan realitas 

sosial, ekonomi, dan psikologis perempuan muslim masa kini. Walaupun 

secara normatif iddah tetap merupakan kewajiban, penerapannya perlu 

didiskusikan lebih lanjut, terutama terkait dengan larangan-larangan yang 

berpotensi memberatkan, seperti larangan keluar rumah dan berhias. 

Perlu ada keseimbangan antara ketaatan terhadap prinsip-prinsip 

agama dan penghormatan terhadap hak-hak perempuan dalam konteks 

kehidupan modern. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara ulama, 



80 
 

akademisi, dan pemangku kebijakan untuk menyusun pedoman yang lebih 

inklusif dan relevan dengan perkembangan zaman. Pendekatan yang 

menyeluruh yang tidak hanya menyoroti aspek biologis, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai-nilai sosial, etika, dan kemanusiaan diharapkan 

dapat menghasilkan solusi yang adil serta bermanfaat bagi perempuan muslim 

di masa mendatang. 
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